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Abstract: The purpose of this study was to find out how the government of Barania Village achieved 

achievement as the best Tourism Village in the Cleanliness, Health, Safety, Enverorment Sustainability (CHSE) 

category. This research uses a descriptive research type with a qualitative approach which is intended to 

provide a clear description and overall description of the strategy of the head of Barania Village in achieving 

achievements as a Tourism Village. And using data collection techniques used in this study include observation, 

interviews, and documentation. The data analysis technique used is data reduction, data presentation, and 

drawing conclusions.  The results of the study show that in implementing the strategy of the head of Barania 

Village in achieving achievements as a Tourism Village, it can be seen from several indicators, namely, good 

management of Human Resources (HR), structured allocation of funds, both Village Fund Allocation (ADD) 

and Allocation Funds Specifically (DAK), the use of technology and information in the Barania Tourism Village 

cannot be utilized optimally, and the provision of facilities and infrastructure is also inadequate. 

 

Keywords: Village Head Strategy, Performance, Tourism Village 

 

Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana cara yang di tempuh pemerintah Desa 

Barania dalam mencapai prestasi sebagai Desa Wisata terbaik kategori Cleanliness, Healt, Safety, Enverorment 

Sustainability (CHSE). Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif yang 

dimaksudkan untuk memberikan gambaran dan uraian yang jelas secara keseluruhan dari strategi kepala Desa 

Barania dalam mencapai prestasi sebagai Desa Wisata.Tekhnik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini meliputi Observasi, Wawancara, dan Dokumentasi. Tekhnik analisis data yang digunakan adalah 

reduksi data,penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Adapun hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam 

pelaksanaan strategi kepala Desa Barania dalam mencapai prestasi sebagai Desa Wisata dapat ditinjau dari 

beberapa indikator yakni, pada pengelolaan Sumber Daya Manusia (SDM) yang baik, pengalokasian dana yang 

terstruktur, baik Alokasi Dana Desa (ADD) dan Dana Alokasi Khusus (DAK), pemanfaatan tekhnologi dan 

informasi Desa Wisata Barania sudah dimanfaatkan secara maksimal dari skala desa, serta pengadaan sarana 

dan prasarana juga belum memadai. 

 

Kata kunci: Strategi Kepala Desa, Prestasi, Desa Wisata 

 

LATAR BELAKANG 

Indonesia dikenal dunia dengan kekayaan alamnya yang melimpah. Indonesia 

merupakan Negara Agraris yang berkembang karena sektor pertaniannya. Sektor pertanian 

menjadi sektor yang berpengaruh dalam pertumbuhan ekonomi nasional. Hal tersebut tidak 

lain karena memang potensi alam yang cukup menjanjikan terutama untuk mendukung 
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pertanian itu sendiri. Potensi kekayaan alam ini menjadi peluang untuk bisa dimanfaatkan 

masyarakat sebagai model wisata berbasis alam agar bisa menjadi nilai tambah perekonomian 

masyarakat. Selain itu indonesia juga dikenal dengan berbagai ragam budaya yang masih 

sangat kental yang menjadi warisan leluhur terdahulu secara turun temurun. Hal ini menjadi 

salah satu keuntungan bagi Indonesia dalam mengembangkan industri pariwisata dengan 

memanfaatkan potensi budaya yang dimiliki sebagai ciri khas yang tidak dimiliki oleh negara 

manapun.   

Prospek industri pariwisata di Indonesia sangat besar mengingat kekayaan alam 

Indonesia yang melimpah. Sektor pariwisata memberikan kontribusi yang cukup besar untuk 

Produk Domestik Bruto (PDB) nasional (Adhikrisna 2016). Saat ini wisatawan lebih tertarik 

dengan pariwisata yang menyuguhkan alam pedesaan. Berdasarkan hal tersebut maka 

berkembang pariwisata di pedesaan yang disebut desa wisata.  Menurut Hadiwijoyo (2012) 

desa wisata adalah suatu kawasan pedesaan dengan keseluruhan suasana yang asli dan khas 

baik dari kehidupan sosial-ekonomi, sosial budaya, adat istiadat, keseharian, memiliki 

arsitektur bangunan dan struktur tata ruang desa yang khas, kegiatan perekonomian yang 

menarik, serta memiliki potensi yang dapat dikembangkan, misalnya atraksi, akomodasi, 

makanan dan minuman, dan kebutuhan wisata lainnya.  

Keberadaan desa wisata dalam perjalanan pembangunan pariwisata di Indonesia 

sudah sedemikian penting. Desa wisata sudah mampu mewarnai variasi destinasi yang lebih 

dinamis dalam suatu kawasan pariwisata. Perkembangan industri pariwisata dalam hal ini 

adalah desa wisata mempunyai dampak bagi ekonomi suatu wilayah, antara lain peningkatan 

pendapatan masyarakat, penyerapan tenaga kerja, peningkatan pendapatan pemerintah desa, 

peningkatan permintaan produk lokal dan peningkatan fasilitas untuk masyarakat (Febriana 

dan Pangestuti 2018).  

Pengembangan parawisata saat ini menjadi salah satu pembangunana prioritas oleh 

pemerintah pusat maupun daerah. Seperti halnya yang dikatakan oleh Fandi, Zauhar, dan 

Hermawan (2012) bahwasannya pariwisata menjadi hal penting untuk dikembangkan oleh 

suatu negara melalui pemerintah daerah, karena dengan pengembangan wisata mampu 

menggali potensi yang dimiliki oleh suatu daerah itu sendiri (Fandi, Zauhar and Hermawan, 

2012). Pembangunan pariwisata pada saat ini telah banyak dilakukan oleh pemerintah daerah 

untuk mengembangkan dan melestarikan potensi wisata yang ada di daerah tersebut. Karena 

sektor pariwisata pada saat ini menjadi salah satu sektor yang memiliki kontribusi besar. 

Seperti yang dikakatan oleh Zaenuri (2018) bahwasannya sektor pariwisata menjadi sektor 
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penting dalam kontribusinya pada pendapatan nasional, selain itu sektor wisata dapat menjadi 

alternatif untuk membuka lapangan kerja baru bagi masyarakat. 

Pengembangan objek wisata yang ada di Kabupaten Sinjai merupakan langkah 

pemerintah daerah dalam meningkatkan potensi pendapatan daerah sekaligus dapat dijadikan 

dasar pertumbuhan ekonomi khususunya di Kabupaten Sinjai. Namun, diperlukan suatu 

strategi dan perencanaan dalam pengembangannya yang lebih baik terhadap faktor 

strategisnya, sehingga dengan adanya strategi dalam pengembangan periwisata tentunya 

sektor pariwisata bias berkembang lebih cepat. Di kabupaten Sinjai yang dikenal dengan 

istilah Bumi Panrita Kitta. Dan juga memiliki beberapa Kecamatan Di antaranya Kecamatan 

Sinjai Barat.  

Di Kecamatan Sinjai Barat yang juga dikenal dengan beberapa destinasi wisata 

diantaranya  Desa Barania merupakan salah satu dari 11 Desa Wisata yang tengah di 

kembangkan oleh pemerintah Kabupaten Sinjai yang di harapkan menjadi salah satu potensi 

pengembangan desa. Desa Barania itu sendiri dikenal dengan potensi pariwisata berupa 

panorama sumber daya alam mulai dari hamparan sawah yang luas, udara yang segar, hingga 

air terjun. Salah satu nama objek wisata yang ada di desa barania yaitu kampong galung yang 

mendorong wisata berbasis ekologi yakni kelestarian lingkungan, wisata berbasis ekoturisme 

dengan hamparan sawah yang merupakan daya Tarik yang luar biasa bagi pengunjung . 

Aktivitas atau kegiatan pengembangan pariwisata lokal melalui desa wisata 

merupakan salah satu cara pemerintah untuk mengurangi kemiskinan dan melestarikan 

potensi desa yang dapat dikembangkan. Karakteristik desa wisata memiliki konsep suatu 

bentuk integrasi antara atraksi, akomodasi, dan pemenuhan fasilitas pendukung dalam suatu 

struktur masyarakat yang menyatu dengan tata cara dan tradisi yang sudah ada dan berlaku 

(Muhammad Farid Ma‟ruf and Kurniawan, 2017). 

Keterlibatan kepala Desa dalam hal ini di Desa Barania dalam pengembangan 

parawisata lokal yang berpotensi di Desa sangat dibutuhkan guna untuk mengurangi 

kemiskinan dan melestarikan potensi yang ada di Desa melalui ekowisata atau ekologi 

berbasis wisata. Sehingga usaha atau proses yang dilakukan oleh kepala Desa untuk mengikut 

sertakan peran dan aspirasi masyarakat pedesaan selaras dengan pendayagunaan potensi 

sumber daya alam dan sumber daya manusia yang berpotensi di Desa Barania.   

Pada tanggal 31 Oktober 2022 dilansir dari detik Sulsel kementrian pariwisata dan 

ekonomi kreatif (KEMENKREPRAF) RI menetapkan Desa Barania di Kabupaten Sinjai 

Sulawesi Selatan sebagai juara 1 dalam Anugrah Desa wisata Indonesia (ADWI) tahun 2022. 
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Desa Barania menjadi juara 1 desa wisata untuk kategori Cleanliness Healt, Safety, 

Envirorment Sustainability (CHSE).  

 
Gambar 1.: (Dokumentasi Kepala Desa Barania dalam mencapai Prestasi 

Sebagai Desa Wisata terbaik berdasarkan CHSE) 

Cleanliness, Healt, Safety, Envirorment Sustainability (CHSE) merupakan kategori 

penilaian anugrah desa wisata Indonesia (ADWI) yang menilai beberapa aspek seperti 

kebersihan, kesehatan, keamanaan, dan kelestarian lingkungan sehingga Desa Barania telah 

menjadi icon Desa Wisata  di Sulawesi Selatan dikerenakan mempunyai destinasi wisata 

yang unggul, sehat, bersih, dan terjaga kelestarian alamnya. Selain itu, desa barania 

memanfaatkan parawisata untuk melihat potensi ekonomi kreatif yang bisa menjadi ciri khas 

ketika berwisata di kabupaten Sinjai.  

Peran yang dilakukan dari Kepala Desa khususnya Kepala Desa Barania dalam 

mencapai prestasi sebagai Desa Wisata terbaik tentunya sangat berpengaruh bagi Kepala 

Desa lainnya yang ada di Kabupaten Sinjai maupun diluar Kabupaten Sinjai seharusnya 

menjadi contoh dikarenakan Desa Barania yang menjadi acuan bagi desa desa lainnya yang 

telah mendapatkan atau mencapai prestasi sebagai Desa Wisata terbaik kategori Cleanliness, 

Healt, Safety, Envirorment Sustainability (CHSE). Sesuai dengan observasi awal yang 

dilakukan oleh peneliti melihat dari peran yang dilakukan oleh Kepala Desa dalam 

menjadikan Desa Barania sebagai destinasi Desa Wisata terbaik 

 

KAJIAN TEORITIS 

Menurut Kartasasmita (dalam Tatok Mardikanto dan Poerwoko Soebianto, (2013; 9) 

menegaskan bahwa seperti telah dikemukakan sebelumnya, bahwa pembangunan pada 

dasarnya bertujuan untuk meningkatkan keejahteraan manusia dalam arti yang luas. 

Pembangunan menurut Thahja (2000) adalah perubahan yang terencana dari situasi lain yang 

dinilai lebih baik. Pengertian tersebut menjelaskan bahwa dari proses dan hasil pembangunan 

setidaknya dapat menghasilkan perubahan dan menuju kondisi yang lebih maju atau baik. 
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Menurut Siagian (2012;4) pembangunan adalah sebagai rangkaian usaha mewujudkan 

pertumbuhan dan perubahan secara terencana dan sadar yang ditempuh oleh negara bangsa 

menuju modernitas dalam rangka pembinaan bangsa. Sehingga dari pengertian diatas dapat 

diketahui bahwa pembangunan meruopakan usaha yang dilakukan oleh suatu organisasi yang 

mana tujuannya untuk meningkatkan kondisi suatu masyarakat menjadi lebih baik. 

Sumberdaya alam adalah daya tarik keseluruhan atau sebagian bentang alam berupa gunung, 

laut, sungai, dan sebagainya yang merupakan anugerah dari tuhan (Muntasib et al. 2014). 

Peraturan Menteri Kebudayaan dan Pariwisata (2011) menjelaskan bahwa sebagian besar 

potensi sumberdaya alam yang ada di Indonesia terletak di wilayah pedesaan. Teguh dan 

Avenzora (2013) menjelaskan lebih lanjut bahwa pemanfaatan potensi alam dalam 

pengembangan desa wisata dapat membantu dalam upaya melestarikan dan menjaga keaslian 

serta keindahan alam yang dimiliki desa. 

Kebudayaan tidak lepas dari kehidupan masyarakat, umumnya pada masyarakat 

pedesaan (Sastrayuda 2010). Kebudayaan dapat berupa sistem kehidupan masyarakat desa, 

kesenian tradisional, makanan khas, dan sebagainya yang terbentuk akibat dari perilaku 

kehidupan masyarakat yang sudah turun temurun Masyarakat di wilayah pedesaan umumnya 

memiliki mata pencaharian disektor pertanian, hal ini menggambarkan bahwa lahan di 

wilayah pedesaan pada umumnya dimanfaatkan untuk sektor pertanian (Teguh dan Avenzora 

2013).  Kemudian Keterbukaan masyarakat Desa merupakan unsur yang sangat penting 

dalam pengembangan Desa Wisata. Masyarakat memiliki peran dalam menjaga dan 

melestarikan keunggulan dari produk wisata pedesaan. Keterbukaan masyarakat berkaitan 

dengan keinginan masyarakat dalam menerima desanya dijadikan Desa Wisata dan kesiapan 

berperan dalam Desa Wisata (Sastrayuda 2010). 

Aksesibilitas yaitu lokasi desa yang strategis akan mempermudah akses wisatawan 

menuju ke Desa Wisata. Aksesibilitas berkaitan dengan kondisi jalan menuju desa dan 

kemudahan dalam menentukan transportasi yang akan digunakan (Yoeti 1991 dalam Atmoko 

2014). Terdapat kriteria yang digunakan selain yang telah disebutkan yaitu keberadaan tokoh 

masyarakat. Tokoh masyarakat yang dimaksud adalah sosok atau seseorang yang dapat 

menjadi trigger untuk pengembangan desanya menjadi Desa Wisata Yoeti (1981) dalam 

Yusfida (2013) menjelaskan bahwa suatu objek pariwisata harus memenuhi tiga kriteria agar 

objek tersebut diminati pengunjung, yaitu 
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METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian deskriptif 

dengan pendekatan kualitatif. Penelitian dengan menggunakan deskriptif penelitian yang 

diarahkan untuk memberikan gejala-gejala, fakta-fakta atau kejadian-kejadian secara 

sistematis dan akurat, mengenai sifat-sifat populasi atau daerah tertentu Adapun lokasi 

penelitian ini dilaksanakan di Desa Barania Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai. 

Adapun teknik pengumpulan data yaitu dokumentasi, observasi, dan wawancara. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sumber Daya Manusia (SDM)  

Merupakan individu atau pelaku industri pariwisata yang secara langsung ataupun 

tidak langsung memiliki interaksi atau keterkaitan dengan seluruh komponen masyarakat. 

Dalam penelitian ini komponen terkait dari sumber daya yang dimaksud adalah orang yang 

memiliki keterkaitan dengan objek industri wisata yang ada di Desa Barania baik itu secara 

langsung ataupun tidak langsung seperti kepala Desa dan pengelola Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDES) juga masyarakat yang ada di Desa Barania. Sumber daya manusia itu memang 

sangat perlu untuk ditingkatkan. sering mengikut sertakan masyarakat dalam pelatihan-

pelatihan pengembangan desa wisata contohnya saja pelatihan sosialisasi bank sampah yang 

di pandu langsung dari Dinas Lingkungan Hidup dari Kabupaten Sinjai yang berjumlah 2 

orang maupun melibatkan masyarakat dalam rapat-rapat persiapan pengikut sertaan Desa 

Barania dalam Perlombaan Desa Wisata, sehingga masyarakat betul-betul memahami apa 

yang menjadi tanggung jawab serta peran mereka dalam mendukung Desa Barania menjadi 

Desa Wisata yang menoreh prestasi. Selain itu juga, komunikasi yang baik antar kepala Desa, 

Pengelola Wisata dan Masyarakat kami rawat dengan baik, seperti selalu mengarahkan 

masyarakat untuk menjaga dan merawat lingkungan. 

Pernyataan di atas menunjukkan bahwa salah satu strategi kepala desa untuk 

mengembangkan Desa Barania menjadi Desa Wisata yaitu dengan pengembangan Sumber 

Daya Manusia (SDM) yang ada di Desa tersebut baik melalui forum-forum pelatihan, rapat, 

maupun dalam bentuk interaksi langsung dengan masyarakat melalui destinasi wisata. 

Adapun hasil dokumentasi terkait keterlibatan masyarakat melalui forum pelatihan maupun 

rapat persiapan dalam lomba Desa Wisata dapat dilihat dari gambar berikut:  
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Gambar 2. Forum pelatihan mengenai Sosialisasi Bank Sampah 

dan Rapat persiapan Lomba Desa Wisata 

  
  Sumber : Pemerintah Desa Barania 

Kemudian peneliti melakukan wawancara terkait sumber daya manusia desa Barania 

kepada Ketua Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) dalam hal ini Bapak Rudi Haryadi, 

A.Md. yang mengatakan bahwa: “Dalam pengembangan desa wisata kita harus melihat 

terlebih dahulu bagaimana kondisi masyarakatnya, karena tanpa dukungan masyarakat kami 

tidak dapat mewujudkan cita-cita masyarakat Desa Barania ini sebagai desa Wisata yang 

dikenal oleh orang luar. Salah satu bentuk dukungan masyarakat dalam pengembangan desa 

wisata dapat kita lihat dan nilai dari semangat gotong royong masyarakat untuk ikut serta 

dalam kegiatan kerja bakti dan juga adanya kesadaran dari semua kalangan masyarakat untuk 

memajukan desa ini apalagi dalam bidang wisata. Kemudian saya sebagai ketua Badan Usaha 

Milik Desa (BUMDES) membuat struktur organisasi tersendiri yang namanya  Kelompok  

Sadar Wisata (POKDARWIS) yang turun langsung untuk mengelola Desa Wisata yang kami 

rancang” (Kamis, 20 Juli 2023). 

Dari pernyataan diatas dapat kita lihat bahwa untuk meningkatkan sumber daya 

manusia (SDM) dalam mencapai desa wisata selain perlu adanya kerjasama antara semua 

pihak yang terlibat dan diperlukan adanya arahan dari pihak pemerintahan. dan juga 

semangat pengurus Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS) dan para warga masyarakat 

dengan gotong royong dan kerja bakti untuk menjadikan Desa Wisata ini berprestasi. Adapun 

hasil dokumentasi terkait keterlibatan masyarakat untuk memajukan Desa Wisata menjadi 

Desa Wisata yang berprestasi dapat dilihat dari semangat gotong royong dan kerja bakti 

masyarakat dibawah ini: 

Gambar 3. Gotong Royong Dan Kerja Bakti 

  
Sumber : Pemerintah Desa Barania 
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Gambar 4. Struktur Organisasi Pengurus Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS) 

 
Sumber : Sekertaris Pengurus Kelompok Sadar Wisata  (POKDARWIS) 

Adapun hasil wawancara dengan Ibu Syamsinar Basri selaku masyarakat Desa 

Barania yang turun langsung untuk mengembangkan Desa Wisata yang mengatakan bahwa : 

“Saya selaku masyarakat Desa Barania turun langsung untuk berpartisipasi memajukan objek 

wisata. Sebagai contoh, kami selaku warga masyarakat Desa Barania bergotong royong 

melakukan pembersihan irigasi pengairan, jalan raya, serta memperhatikan ketertiban 

pengunjung yang datang agar menjaga lingkungan tetap bersih dan asri. Disisi lain, apabila 

kita melihat dari segi ekonomi, dengan adanya desa wisata di wilayah kami memberikan 

peluang usaha bagi kami untuk meningkatkan perekonomian melalui jasa penyediaan 

penginapan bagi wisatawan yang berkunjung.” (Kamis, 20 Juli 2023). 

Dari hasil wawancara diatas maka dapat kita ketahui bahwasanya masyarakat banyak 

terlibat dalam pengembangan objek wisata, seperti menjaga lingkungan agar tetap bersih 

serta menyediakan tempat-tempat penginapan (Home Stay) bagi pengunjung. Selain 

berdampak pada ekonomi masyarakat, hal tersebut menunjukkan adanya peranan penting 

masyarakat yang turun langsung dalam pengembangan objek wisata di Desa Barania.  

Tabel 1. Perlengkapan Home stay 

NO Nama Barang 

1.  Tempat Cuci Tangan 

2.  Kotak P3K 

3.  Tempat Sampah 

4.  Pembayaran Digital menggunakan QRIS 

Sumber : Pemerintah Desa Barania 

Selain pendapat dari Ibu Syamsinar Basri, terdapat pula pernyataan dari Ibu Hariati 

selaku masyarakat Desa Barania yang menyatakan bahwa: “Kerjasama antara Pemerintah 

Desa dan masyarakat itu terjalin dengan baik. Hal tersebut dapat dilihat dari adanya 

pertemuan antara masyarakat dan Pemerintah Desa. Ketika melakukan rapat di Kampung 

Galung guna membahas hal-hal penting terkait wisata yang ada di Desa Barania. Sebagai 

contoh, kami selaku warga dituntun untuk menyediakan konsumsi bagi pengunjung. Selain 
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sebagai bentuk pengembangan desa wisata, juga menambah perekonomian saya sebagai salah 

satu pemilik usaha Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) yang mendirikan warung di 

kampung galung.” (Kamis, 20 Juli 2023) 

Dari hasil wawancara diatas diketahui bahwa partisipasi masyarakat dalam 

mengembangkan desa wisata sangatlah besar. Dimana kehadiran Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah (UMKM) yang menyediakan berbagai jenis makanan khas Sinjai di tempat-tempat 

wisata tersebut. Berikut tabel Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) milik masyarakat: 

Tabel 2. Macam-macam Usaha Mikro kecil dan   Menengah (UMKM) milik masyarakat 

No. Nama Barang 

1. Jipang Ma‟Ida 

2. Keripik Pisang 

3. Warung Sipurennu 

4. Usaha Rajutan 

5. Kerajinan tangan yang terbuat dari bamboo 

                  Sumber : Pengelola Objek Wisata 

Hal itu menjadi menjadi daya tarik bagi wisatawan yang berkunjung ke Desa wisata 

tersebut. Hal ini juga di sampaikan oleh salah satu pengunjung wisata yang bernama Nur 

Wahida, S.Pd. mengatakan bahwa: “Tempat wisata yang ada di Desa Barania memang begitu 

menarik bagi kami sebagai pengunjung, keindahan alam yang memukau serta kelestarian 

lingkungan yang selalu terjaga menjadi salah satu daya tarik wisatawan untuk mengunjungi 

tempat-tempat wisata yang ada di Desa tersebut seperti wisata kampung galung dengan 

kolam renang dan gazebo sebagai ciri khasnya, air terjun salubirayya dengan airnya yang 

jernih dan  bebas sampah, titik seribu dengan keindahan kebun sayur milik warga sekitar 

serta pattiroang highland yang dimana kita bisa melihat pemandangan yang indah.  Hal ini 

tentunya tak lain dari kerjasama yang baik dari pemerintah desa dan masyarakat yang tak 

jarang kami temukan sedang bekerjasama atau gotong royong untuk membangun dan 

merawat tempat-tempat wisata dan bahu jalan yang ada di Desa ini. Akan tetapi, kami 

sebagai pengujung kerapkali merasa bingung dimana letak mushollah dan toilet karena tidak 

adanya pemandu dan keamanan wisata yang menetap di sekitar tempat wisata.”(Senin, 24 Juli 

2023)  

Anggaran  

Dana dibutuhkan untuk memenuhi segala kebutuhan yang mendukung perkembangan 

pariwisata seperti Dana Alokasi Khusus (DAK), Alokasi Dana Desa (ADD) serta sumber 

dana lainnya yang digunakan untuk pelatihan masyarakat lokal demi meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia (SDM) ataupun pembangunan Desa Wisata. Dalam penelitian ini 

strategi yang dilakukan oleh Kepala Desa Barania dalam upaya memajukan lokasi wisata 
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sumber dana yang dikelola baik itu berupa Anggaran Dana Desa (ADD) serta Dana Alokasi 

Khusus (DAK) fisik ataupun Dana Alokasi Khusus (DAK) non fisik. Adapun perencanaan 

yang sudah di rencanakan oleh Kepala Desa Barania untuk mengembangkan Desa Wisata 

yang membutuhkan dana yaitu: 

 

Sumber : Pemerintah Desa Barania 

No. Objek Wisata Pembangunan 

1.  Kampung Galung  Gerbang 

Papan Nama Wisata 

Loket Tiket 

Gazebo 

Balai Pertemuan  

Galeri 

Musholah 

Toilet  

Rumah Adat 

Kolam Renang 

Parkiran 

Lokasi Pemancingan 

Jembatan Bambu 

Waterboom 

Kuburan Puang Barania 

   2. Air Terjun Salu Birayya Gerbang Wisata 

Loket Karcis 

Toilet 

Rumah Kecil 

Mushollah 

Jembatan kayu 

Area Outbound & High Ropes 

   3. Titik 1000 Gerbang Wisata 

Papan Nama Wisata 

Balon Selfie 

Rumah Siput 

Jembatan kecil 

Loket Masuk 

Mushollah 

WC 

   4. Pattiroang Higland Loket karcis 

Jajanan 

Lokasi camp 

Tempat Pemancingan 

Gerbang Wisata 

Toilet 

Fliying Fox 

  Papan Nama Wisata 

Mushollah 
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Tabel 4. Anggaran yang di gunakan untuk pembangunan objek wisata 

No.  Kegiatan Anggaran Anggaran Ket. 

1.  Pembangunan Gazebo 10 unit Rp. 90.000.000,00 ADD 

2.  Pembangunan Kolam Renang  Rp. 350.000.000,00 ADD 

3.  Pembuatan Jalan Beton Rp. 500.000.000,00 ADD 

4.  Sponsor dari Bank Sulselbar Rp. 140.000.000,00 DAK 

    Sumber : Pemerintah Desa Barania 

Tabel 5. Rekapitulasi Hasil Karcis Wisata Kampong Galung Tahun 2021 dan 2022 

No. Tahun Uraian Pendapatan 

1. 2021 Karcis yang habis terbagi Rp. 23.530.000,00 

2. 2022 Karcis yang habis terbagi Rp. 19.732.000,00 

  Sumber : Penagih Karcis di lokasi Ka 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Sumber Daya Manusia Strategi kepala Desa dalam mengembangkan Desa wisata 

yaitu dengan melibatan pengelola wisata Barania dan masyarakat dalam persiapan pengikut 

sertaan Desa Barania dalam perlombaan Desa wisata serta kerjasama antar masyarakat. Akan 

tetapi perlu di tinjau kembali mengenai pemandu dan keamanan wisata agar pengunjung 

mudah mengetahui fasilitas yang ada di wisata Desa Barania. Penggunaan dana dalam 

pengembangan desa wisata di Desa Barania itu memerlukan biaya yang besar. Namun, untuk 

sementara pembangunan menggunakan sumber daya alam yang ada di sekitaran Desa 

Barania, dan juga menggunakan Anggaran Dana Desa yang ada seperti Rp.90.000.0000,00 

yang digunakan untuk pembangunan 10 unit gazebo dan masing-masing gazebo 

menggunakan dana sebesar Rp.9.000.000,00/Gazebo, Rp.500.000.000,00 untuk pembuatan 

jalan menuju objek wisata dan Rp.350.000.000,00 yang digunakan untuk pembangunan 

kolam renang.  

Namun, ketika dilihat dari prestasi yang telah dicapai oleh Desa Barania, dana yang 

telah dikeluarkan untuk pengembangan desa wisata tidak hanya menggunakan dana desa 

semata, namun terdapat pula dana yang berasal dari pertisipasi masyarakat, karena secara 

keseluruhan pembangunan desa wisata yang ada menggunakan sumber daya alam yang 

tersedia yang kemudian dikelola oleh masyarakat. Selain hal itu, adanya bantuan dari 

beberapa lembaga seperti bantuan dari Bank Sulselbar sebesar Rp.140.000.000, juga turut 

membantu meminimalisir penggunaan dana desa dalam hal penyediaan fasilitas yang tersedia 

di tempat-tempat wisata Desa Barania. 
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